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ABSTRAK 

 

Bimbingan belajar adalah bidang pelayanan bimbingan dan 

konseling yang membantu individu atau peserta didik dalam 

mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik serta 

untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkan 

untuk pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Kegiatan belajar 

mengajar melalui bimbingan belajar guna meningkatkan Minat 

Belajar peserta didik sangat efektif dilakukan, karna penelitian ini 

sudah dilakukan di sekolah. sehingga sangat efektif digunakan untuk 

meningkatkan Minat Belajar peserta didik sehingga menjadi peserta 

didik yang bertanggung jawab dan disiplin setelah diberikannya 

bimbingan mengenai Minat Belajar peserta didik di sekolah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui minat belajar 

di sekolah yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

VII Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang 

Bawang Tengah. Hasil dari penelitian ini sangat berupaya dalam 

meningkatkan Minat Belajar peserta didik disekolah sehingga 

pembelajran disekolah meningkat. Wawancara yang digunakaan 

melalui wawancara guru Bimbingan dan Konseling di sekolah 

menambah membantu penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil observasi wawancara dan 

dokumentasi peserta didik kelas VII Pesantren Satu Atap Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah.  Hasil penelitian 

ini menunjukan adanya perubahan setelah diberikanya treatmen 

sebuah pembelajran yang dilakuan disekolah untuk meningkatkan 

minat belajar, hal ini didampingi oleh guru bimbingan dan konseling 

disekolah. Berdasarkan penelitian tersebut hasil menunjukan adanya 

perubahan yang signifikan dalam artian membawa perubahan kepada 

peserta didik untuk meningkatkan minat belajar di VII Pesantren Satu 

Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah 

Kata Kunci ; Pelaksanaan, Bimbingan Belajar, Minat Belajar 
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Tutoring is a field of guidance and counseling services that 

assist individuals or learners in developing good self, attitudes, and 

study habits as well as to master knowledge and skills and prepare for 

education at a higher level. Teaching and learning activities through 

tutoring to increase students' interest in learning are very effectively 

carried out, because this research has been carried out in schools. so 

that it is very effectively used to increase the Learning Interest of 

students so that they become responsible and disciplined learners 

after being given guidance regarding the Learning Interests of 

students in schools. 

The purpose of this study was to determine the interest in 

studying in schools that were the subject of the study were students of 

class VII Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya 

Tulang Bawang Tengah. The results of this study are very striving in 

increasing the Interest in Learning of students in schools so that 

learning in schools increases. Interviews used through Guidance and 

Counseling teacher interviews in schools added to this research. 

The results of this study show the results of interview 

observations and documentation of students of class VII Pesantren 

Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang 

Tengah.  The results of this study showed that there was a change 

after being given the treatment of a study carried out in schools to 

increase interest in learning, this was accompanied by guidance and 

counseling teachers at school. 

Based on this research, the results showed a significant change 

in the sense of bringing changes to students to increase interest in 

studying at VII Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan 

Jaya Tulang Bawang Tengah 

Keywords ; Implementation, Tutoring, Study Interest 
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MOTTO 

 
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

akan mengubah keadaaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”(QS. Ar-

Ra’du:11).1 

  

                                                     
1 Depertemen Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur‟an Dan Terjemah, Ar-Ra‟du 

Ayat 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami 

penulisan skripsi ini, maka akan secara singkat dapat diuraikan 

beberapa kata yang terkait dengan maksud dari suatu judul skripsi 

ini. Judul skripsi ini adalah: Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah. Untuk menghindari 

berbagai macam tafsiran judul diatas, maka berikut beberapa 

istilah  yang terdapat pada judul tersebut :                               

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merpakan suatu usaha atau kegiatan 

tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau suatu 

program dalam kenyataannya.
2
 Dalam pelaksanaan ini sebagai 

sistem penerapan dari melakukannya hal-hal seperti yang 

dijelaskan diatas untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu, 

penulis melakukan pelaksanaan ini merupakan pelaksanaan 

bimbingan belajar di Sekolah guna meningkatkanya minat 

belajar peserta didik di Sekolah.  

2. Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan fungsi untuk membantu 

peserta didik untuk mengembangkan diri, sikap, dan 

kebiasaan belajar yang baik dan menguasai pengetahuan dan 

keterampilan merupkan hal yang paling utama.

                                                     
2
 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Panduan Pembelajaran KBK, PT Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2014. 

1 
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Bimbingan belajar atau akademik ialah bimbingan 

dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, memilih 

program studi yang sesuai, dan mengatasi kesulitan yang 

timbul berkaitan dengan tuntutan–tuntutan di suatu institusi 

pendidikan. Kekeliruan dalam memilih program studi di 

tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dapat 

membawa akibat fatal bagi kehidupan seseorang.
3
 

3. Minat Belajar  

Crow and Crow mengatakan bahwa minat belajar 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, 

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri.
4
 

B. Latar Belakang 

Program bimbingan dan konseling di sekolah disusun untuk 

kebutuhan peserta didik / konseli dan kebutuhan sekolah. 

Berdasarkan peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 

111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah, struktur program bimbingan dan 

konseling terdiri atas rasional visi dan misi kebutuhan, tujuan, 

komponen program, bidang dan layanan.
5
 Bimbingan dan 

konseling sangat berperan penting di dunia pendidikan, perlu 

diketahui bahwa fungsi dari bimbingan dan konseling membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan sebuah masalah. Baik maslah 

internal dan eksternal yang menyangkut akademisi.  

Aktivitas belajar mengajar yaitu sebuah aktivitas yang  tidak 

terpisahkan didalam suatu pembelajaran. Pembelajaran adalah 

tertuju terhadap apa yang dilakukan atau diberikan oleh seorang 

guru atau tenaga pendidik. Yang mana didalam pembelajaran guru 

                                                     
3
 Ike Jumata Editabe, Prinsif Komunikatif Efektif Mengembangkan Minat Dan Bakat, 

karya pustaka Bandung:2018 hal 25 
4 Sukmadinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologis Proses: Proses Pendidikan, Remaja 

Rosda Karya, Bandung, 2017 
5 Kementrian pendidikan dan kebudayaaan direktorat jendral guru dan tenaga 

pendididik an, (Panduan Oprasional penyelanggaraan bimbingan dan konseling SMA:2016), h. 

10 
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harus beperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi 

adakalanya pada suatu kegiatan belajar mengajar juga terdapat 

beberapa masalah diantaranya yaitu minimnya minat belajar serta 

kurangnya bertanggung jawab dalam mengerjakan sebuah tugas 

sekolah yang diberikan oleh guru di sekolah.
6
 Maka dari itu agar 

dapat mengatasi masalah yang terdapat di dalam suatu pendidikan 

diperlukanya metode atau teknik yang dapat merubah peserta didik 

di sekolah. 

Sebagaimana yang perlu diketahui bahwa belajar yaitu 

peristiwa yang sangat komplek. Dalam peristiwa tersebut terdapat 

beberapa faktor-faktor  yang saling mempengaruhi dan saling 

menunjang, faktor tersebut adalah diantaranya terdapat dua faktor 

yang pertama dari guru mata pelajaran dan yang kedua dari diri 

peserta didiknya sendiri. Jadi secara teori dapat dipastikan bahwa 

ketercapainya suatu tujuan, khususnya tujuan pembelajaran 

diantaranya terdapat dua faktor-faktor yaitu faktor eksternal dan 

internal. Jika metode pembelajaran yang ditetapkan oleh tenaga 

pendidik sudah mencapai standar tertentu berarti perlu ditanyakan 

atau perlu diteliti terhadap peserta didiknya itu sendiri.  

Dzakiyah Derajat mengatakan didalam proses pembelajaran, 

tenaga pendidik memegang peran penting karena guru pemegang 

sebagai peranan atau sebagai media didalam sebuah  pembelajaran, 

yang berarti guru atau teanaga pendidik sebagai perantara dalam 

usaha beruntuk memperoleh suatu tingkah laku yang membawa ke 

perubahan peserta didik. Keberhasilan peserta didik terhadap 

proses-proses belajar tergantung dari jarak jauh guru sanggup 

memainkan peranannya.
7
 Tenaga pendidik berperan penting dalam 

membantu dan mensejahterakan peserta didik. Tanpa Pendidik 

peserta didik peserta didik tidak akan maju dan berkembang maka 

dari itu diperlukan sekali tenaga ahli dalam bidang pendidikan.  

Menurut Prof. Prayitno Bimbingan Belajar adalah suatu 

layanan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik secara 

                                                     
6 Ibid, 34 
    

7
 Zakiyah Darajat,Keperibadian Guru ,(Bandung,PT Bulan Bintang.2015) h.3 
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bersama-sama atau belajar agar belajar itu menjadi kuat dan besar.
8
  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan belajar adalah salah satu teknik dalam bimbingan 

konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik yang 

dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan 

belajar yang dapat berguna untuk.mencegah berkembangnya suatu 

masalah-masalah yang dihadapi anak dan mengembangkan potensi 

yang ada. 

Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi 

baru terhadap nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

komponen-komponen yang ada didalamnya. Seperti metode atau 

teknik guna membantu peserta didik. Maka peran guru Bimbingan 

Konseling  di sekolah sangat membawa suatu perbuahan pada 

peserta didik. Oleh karena itu, perubahannya tidak akan terjadi jika 

manusia itu sendiri tidak akan mengubahnya sendiri, seperti yang 

tercantum didalam Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟du Ayat 11 yang 

berbunyi: 

 

هٌََّّ َّإ ِ ََّّاللّ  اَّيغُهيِّزََُّّله ت ى ََّّبقِهىْو ََّّيه اَّيغُهيِّزُواَّحه َْفسُِهِىََّّْيه إِذهاَّۗ ََّّبِأه ادهََّّوه ََُّّأهره ََّّسُىءًاَّبِقهىْو ََّّاللّ  د ََّّفهله َّيهزه

اَّۗ ََّّنههَُّ يه ٍََّّْنههُىََّّْوه ٍََّّْدُوَِهََِّّيِ ال ََّّيِ وه  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri.”(QS. Ar-Ra’du:11).9 

Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka yang 

ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan tetapi 

sebagai umat muslim khususnya tugas guru Bimbingan dan 

Konseling  dapat membantu suatu perubahan yang menjadikan 

suatu fasilitator peserta didik, yang bertujuan memotivasi atau 

membantu seseorang untuk berubah ke arah yang lebih baik lagi. 

Untuk mempermudah suatu pencapaian suatu tujuan dari suatu 

petunjuk nya adalah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran 

peserta didik. Dengan memberikan arahan serta dorongan terhadap 

                                                     
 8 Prayitno, Layanan dan Bimbingan Bimbingan Belajar, ( Jakarta: Ghali Indonesia, 

2021 ), h.61 
9
  Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra: 

Semarang)1993  
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peserta didik maka dari itu peserta didik dapat terbantu. Sehingga 

mencapai suatu hasil pembelajaran yang baik. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan 

pengajaran. Dalam Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia 

Nomer 20 Tahun 2016 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl 

menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.
10

 Pelaksanaan 

pendidikan harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan pada pasal 

selanjutnya, pasal 3. Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia.
11

 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, dengan pendidikan manusia 

dapat mengembangkan potensi dan keterampilan yang ada pada 

dirinya sesuai dengan bakat, minat, kemauan, dan juga 

lingkungannya. Pendidikan juga termasuk faktor penting bagi 

sebuah  bangsa, karena untuk menjadi bangsa yang  maju haruslah 

dibangun oleh manusia-manusia yang berpendidikan, cerdas, dan 

terampil. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah mengembangkan 

potensi dan mencerdaskan individu dengan lebih baik. Dengan 

tujuan ini, diharapkan mereka yang memiliki pendidikan dengan 

baik dapat memiliki kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri 

dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. Jadi singkatnya 

pendidikan adalah proses pembelajaran kepada individu atau 

peserta didik agar dapat memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan 

membuatnya menjadi seorang manusia yang kritis dalam 

berpikir.
12

 

                                                     
10

 Juhairiah, “Sistem Pendidikan Nasional”, (Nuansa Aulia, 2015), h. 7. 
11

 Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar dan 

Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 13. 
12

 Niko Rahmadhani, Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Pentingnya Keceradsan 

Peserta Didik, Jurnal Pendidikan, Dikutip pada Agustus 2020. 
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Dalam hal tersebut dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan 

merupakan proses pencarian ilmu pngetahuan atau proses menggali 

ilmu baik secara akademis maupun non akademis, namun demikian 

pendidikan diartikan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajran di 

Sekolah sehingga minat belajar di Sekolah dapat dimiliki oleh 

peserta didik di Sekolah.  

Kondisi saat ini, sebagian besar kedua orang tua bekerja 

sehingga perhatian terhadap anak tentu tidaklah optimal. Serta 

tidak ada pengawasan dari orang tua.ditambah dengan masa 

pandemi covid 19 ini yang membuat peserta didik tidak mandiri 

kebanyakan mereka selalu menggunkan internet untuk mencari 

tahu. Hal inilah yang mempengaruhi kurangnya minat dalam 

belajar siswa dan perhatian peserta didik terhadap minat belajarnya 

di sekolah. Guru sebagai pendidik di Sekolah memerlukan bantuan 

penuh dari orang tua sebagai mitra belajar anak dirumah. Untuk 

itulah penelitian ini dilakukan agar pendidik dapat mengetahui 

peran orang tua melalui pola asuhnya dikeluarga dan sikap sosial 

yang dimiliki siswanya. Sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung optimal. Sekolah merupakan pendidikan yang sangat 

penting bagi manusia, kegiatan belajar mengajar di Sekolah 

merupakan kegiatan yang sangat penting sehingga pendidikan 

sangat diwajibkan untuk suatu perubahan. Perubahan terhadap 

peserta didik. Allah SWT menjelaskan dalam QS.Al-Mujadilah:11 

 

هٍَّ َٰٓأهيُّههاٱن ذِي اََّّْيه  ُىَُٰٓ ايه اَّءه هسََِِّّفِيَّتهفهس حُىاََّّْنهكُى ََّّقِيمهََّّإِذه جه  هً
سهحُىاََّّْٱن  سهحََِّّفهٱف  ََُّّيهف  اَّنهكُى  ََّّٱللّ  إِذه َّقِيمهََّّوه

فهعََِّّفهٱَشُزُواََّّْٱَشُزُواَّْ هٍََّّيهز  ُىُاََّّْٱنه هُٱن ذِي ايه هٍََّّءه ٱن ذِي ىه  ً ىهََّّأوُتىُاََّّْيُِكُ
عِه  ت  ََّّٱن  جه  ََُّّدهره ٱللّ  اَّوه هً هٌََّّبِ هىُ هً َّتهع 

بِيز َّ  ١١ََّّخه

Artinya; Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 
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Pada dasarnya manusia itu memiliki suatu kesanggupan 

didalam dirinya untuk menyadari dirinya sendiri, yaitu suatu 

kesanggupan yang sangat unik dan nyata yang memungkinkan 

manusia itu untuk selalu berfikir dan memutuskan suatu masalah-

masalah tersebut, semakin kuat kesadaran diri pada seseorang, 

maka semakin bebas juga untuk memutuskan secara bebas didalam 

kerangka pembatasannya yaitu suatu aspek yang esensial pada diri 

manusia itu sendiri. Manusia itu memang sangat unik dalam arti 

bahwa dia berusaha untuk menemukan suatu tujuan hidup dan 

menciptakan nilai-nilai yang akan memberikannya makna bagi 

kehidupannya.
13

 

Dalam menjalani proses belajar siswa memerlukan bantuan 

dan bimbingan orang lain.  Disadari maupun tidak dalam 

kenyataannya para guru di dalam semua pengajaran yang diberikan 

secara efektif tersirat beberapa bentuk bimbingan yang membantu 

seorang murid untuk mengatasi kesulitannya dalam berhitung, 

menunjukkan kepada murid cara-cara memperbaiki penyelesaian 

dan membaca kembali tugas pelajarannya, menasihati murid agar 

berlaku hormat dan ramah kepada orang lain adalah merupakan 

kegiatan atau perbuatan bimbingan. Salah satu bentuk bimbingan 

tersebut adalah bimbingan belajar.  

Bimbingan dalam belajar secara khusus dapat dilakukan 

dalam berbagai aspek, baik dari bimbingan belajar dalam hal 

menulis, menghafal, memotivasi siswa, maupun bimbingan belajar 

dalam hal membaca. Walaupun bimbingan belajar terdapat banyak 

halnya, tetapi pada dasarnya bimbingan belajar tetap selalu 

memiliki peranan penting yang sama dalam aspek belajar siswa 

baik secara formal maupun informal sehingga akan dapat 

mendorong anak dalam mencapai prestasi belajar yang optimal.
14

 

Pada umumnya bimbingan yang sering dilakukan oleh sekolah-

sekolah dapat berbentuk tiga macam, yaitu bimbingan pribadi dan 

sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir. Bimbingan pribadi 

dan sosial diberikan dengan tujuan untuk membantu siswa 

                                                     
13

 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Psikoterapi (Bandung:Refika Aditama,2013) h.33 
14

 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2015 
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memecahkan masalah yang terkait dengan masalah pribadi dan 

sosial. Sedangan bimbingan belajar merupakan bimbingan yang 

dilakukkan setiap hari di sekolah atau dalam kegiatan belajar 

mengajar baik pada saat jam pelajaran maupun diluar jam 

pelajaran.  

Menurut Prof. Dr. H. Djaali, Minat adalah rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Crow 

and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dari fenomena didalam 

observasi pada penelitian ini.
15

 

Penulis  menemukan permasalahan yang ada di lapangan 

yang diduga  minimnya minat belajar dikelas dalam pembelajaran 

di Sekolah, seperti kurang semangat didalam melakukan 

pembelajaran, kurangnya tanggung jawab dalam hal pembelajaran. 

Maka dari itu penulis membuat sebuah penelitian mengenai sebuah 

peningkatan dalam meningkatkan minat belajar terhadap peserta 

didik menggunakan layanan bimbingan belajar agar lebih mudah 

dan terbuka apa yang disampaikan peserta didik  untuk 

menemukan suatu tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang 

akan memberikanya makna bagi kehidupanya.
16

 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid penulis juga 

menggunakan wawancara untuk hasil yang lebih maksimal. Hasil 

wawancara guru Bimbingan dan Konseling  sebagai guru 

Bimbingan dan Konseling Luluk Nur Khalidah, S.Pd  di 

mengatakan bahwa layanan bimbingan belajar sangat berperan 

penting terhadap peserta didik di Sekolah guna menyelesaikan 

suatu masalah, oleh karna itu guru bimbingan dan konseling 

berperan penting di Sekolah guna mneggali informasi, potensi 

serta masalah di Sekolah. Banyak peserta didik yang kurang minat 

                                                     
15

 Ibid . 28  
16 Gerald Corey, Teori dan praktek psikoterapi (Bandung:Refika Aditama,2013) h.33 
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dalam belajar dalam mengerjakan tugas sekolah.
17

 Berikut peserta 

didik memiliki masalah dalam Minat Belajar menurut Indikator 

Adalah: 

Tabel 1 

Data Mengenai Minat Belajar 

Sumber: Pengolahan Angket MTs Pesantren Satu Atap Istiqomah 

Islamiyah 

Berdasarkan tabel diatas terdapat masalah minat belajar 

peserta didik. indikator dari minatbelajar yaitu : Tanggung jawab, 

Percaya Diri, Aktif, Disiplin Dalam Belajar. Kurangnya tanggung 

jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau 

pendidik, kurangnya kepercayaan diri jika guru menunjuk untuk 

mengutarakan pendapatnya serta masih malu-malu dalam 

menyampaikan pendapatnya, kurangnya kecakapan dan keaktifan 

didalm kelas peserta didik cenderung menyendiri, kurangnya minat 

dalam belajar sehingga kurangnya tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas tugas sekolah, dan bahkan melalaikan tugas 

tersebut.
 18

 keempat indikator tersebut dijadikan indikator oleh 

penulis dalam menyelesaikan masalah mengenai kurangnya minat 

                                                     
17 Wawancara Guru Bimbingan dan konseling, Luluk Nur Khalidah, S.Pd   
18 Mudjiman, Minat Belajar, (Rinneka Cipta : Bandung 2019) h. 78 

 

Peserta 

didik 

Indikator 

Tanggung 

jawab 

Percaya 

Diri 

Aktif Disiplin 

Dalam 

Belajar 

AI      √ _  _  _  

EK _ _            

√

  

_  

SS _         √ _  √ 

LF      √ _  _  _  

MM _         √ _  _  

MN      √ _  _  √ 

RR _         √ _  _  

ZA      √ _  _  _  
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belajar peserta didik. Berikut hasil wawancara dengan wali kelas 

Peserta didik Kelas VII MTs PSA Istiqomah Islamiyah Wawancara 

pertama :Hasil wawancara dengan  wali kelas VII MTs PSA 

Istiqomah Islamiyah bahwa terdapat siswa yang memiliki masalah 

terhadap minat belajar. 

Ibu Luluk Nur Khalidah, S.Pd mengatakan bahwa terdapat 

sebuah masalah yang mengenai minat belajar ini sangat 

menganggu pada saat jam pembelajaran berlangsung. 

Begitupun dengan layanan bimbingan belajar peserta didik 

secara langsung untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik VII MTs PSA Istiqomah Islamiyah mengalami minat 

belajar serta terdapat beberapa peserta didik yang belum 

mampu untuk mandiri dalam belajar pada diri sendiri. Oleh 

karna itu sebagai konselor atau guru bimbingan dan konseling 

dapat membantu peserta didik dalam menghadapi peserta didik 

untuk meningkatkan minat belajar.
19

 

Hasil dari wawancara dengan wali kelas VII MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah, menyatakan bahwa 

terdapat siswa yang belum mampu dalam minat belajara tau 

belum mampu meningkatkan kemampuanya dalam minat 

belajar pada peserta didik lainya terkadang sering bermalas-

malasan. Serta menyarankan bahwa peserta didik ini perlu 

diberikanya layanan agar dapat terbantu atau dapat berubah 

perilakunya sehingga dapat meningkatkan minat secara 

mandiri.
20

 

C. Fokus dan Sub Fukos Penelitian 

1. Fokus  

Dalam penelitian ini, fokus pembahasan diarahkan 

pada pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah 

 

                                                     
19 Hasil Wawawncra dengan GurU Bimbingan dan Konseling, 28 April 2021 pukul 

11.00 
20 Hasil Wawancra dengan Walikelas Vll Pada Tanggal 28 April 2021  pukul 09:15 
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2. Sub Fokus 

Dari fokus ini dibagi menjadi 2 subfokus penelitian 

yaitu: 

a. Pelaksanaan Bimbingan Belajar Peserta Didik MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah. 

b. Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah merupakan kesenjangan yang terjadi antara yang 

seharusnya yang terjadi dengan kenyataan yang ada dalam 

lapangan penelitian. Menurut Wirarno Surakhmad masalah 

adalah setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk 

memecahkanya.
21

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan penulis di atas dapat dirumuskan permasalahan di 

dalam penelitian ini: “Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan 

Belajar dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

MTs Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya 

Tulang Bawang Tengah? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan Dari Penelitian ini adalah 

untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Belajar dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik MTs Pesantren 

Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang 

Bawang Tengah 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan merujuk pada manfaat dari pelaksanaan bimbingan 

belajar yakni memberikan pemahaman yang utuh tentang 

pembelajaran khususnya minat belajar peserta didik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

                                                     
21

 Winarno surachman,Pengantar Penelitian Dasar Metode Teknik Barsito 

(Bandung,2000), h,34 
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a. Bagi pendidik, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

guru  pembimbing dalam melaksanakan kegiatan bimbingan 

belajar serta dapat membantu meningkatkan minat belajar 

peserta didik di sekolah dan lingkungannya.  

b. Bagi peserta didik, yang dapat mengembangkan kemampuan 

belajar dengan di Sekolah serta dapat meningkatkan 

kemampuan dan potensi pada dirinya melalui konseling 

sehingga dapat menciptakan minat dengan baik di Sekolah 

atau lingkungannya.  

c. Bagi mahasiswa, dapat menerapkan ilmu yang telah 

diterapkan selama diperkuliahan, dan menambah 

pengalaman dalam mengajar khususnya dalam bidang 

bimbingan konseling. 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu yang relevan yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya mengenai variabel judul seseuai penulis 

lakukan adalah:  

1. Andi Thahir, Babay Hidriyanti, Dosen dan Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 

Jurusan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam dengan 

judul “Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-

Utrujiyyah Kota Karang” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan adanya pengaruh yang 

ditimbulkan dari pelaksanaan bimbingan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penulis menggunakan metode Kualitatif Deskriftif dengan 

kuesioner dan wawancara sebagai metode utama dalam 

pengumpulan data. Pada proses analisis data, penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana dengan bimbingan 

belajar sebagai variabel independen dan prestasi belajar 

sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini adalah 
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bimbingan belajar memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa.
22

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa, persamaannya terletak pada 

pembahasan tentang bimbingan belajar dan perbedaannya 

dengan penelitian dari Andi Thahir, Babay Hidriyanti yaitu 

pengaruh bimbingan belajar sedangkan penelitian ini 

pelaksanaan bimbingan belajar. 

2. Ikrama Prasetya, dengan judul : Kegiatan Bimbingan Belajar 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Kelurahan 

Bolong Karanganyar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhamamdiyah Surakarta. 

Bimbingan Belajar adalah hal sangat berperan penting bagi 

perkembangan belajar anak, karena tidak hanya apa yang 

diperoleh di sekolah saja, pembelajaran diluar sekolah 

mempunyai dampak yang cukup besar dan berpengaruh bagi 

motivasi belajar siswa. Pendidikan Non Formal diharapkan 

dapat menambah minat atau ketertarikan siswa dalam 

belajar. Didalam pendidikan non formal siswa di ajak belajar 

dengan metode yang berbeda dengan pendidikan formal 

pada umumnya, pendidikan non formal lebih santai dan 

atraktif dengan mengenalkan suatu hal baru atau apa yang 

mereka tidak paham dengan hal menarik, berbeda dengan 

pendidikan formal, belajar lebih menyenangkan dengan 

bermain game sebagai selingan dan juga sisipan dalam 

belajar. Siswa tidak hanya dituntut bisa menghafal tetapi 

juga harus paham dan tertarik, karena dengan tertarik siswa 

dengan sendirinya mencari tahu apa yang mereka tidak tahu. 

Untuk itu diterapkannya pembelajaran dengan metode 

belajar dan bermain sehingga dapat memotivasi siswa dalam 

                                                     
22

 Andi Thahir, Babay Hidriyanti 2004 „”Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang, , Dosen 

dan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung Jurusan Bimbingan 

Konseling Pendidikan Islam, jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal) p-ISSN 2089-9955 e-

ISSN 2355-8539 
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pembelajaran agar menjadi individu yang lebih kreatif dan 

juga aktif dalam berfikir dan juga memecahkan masalah.
23

 

Dapat disimpulkan persamaannya yaitu tentang 

bimbingan belajar dalam Meningkatkan Minat Belajar dan 

perbedaannya bahwa penelitian Ikrama Prasetya berfokus 

pada kegiatan bimbingan belajar sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan bimbingan belajar. 

3. Alihen Fitri Mustika Efektifitas Layanan Bimbingan Belajar 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Remaja di Panti Asuhan 

Al-Hidayah Kalumbuk Padang, Skripsi, Program Studi 

Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatera Barat, 

Padang, 2018. Penelitian ini dilatar belakangi oleh, adanya 

remaja yang belum memiliki kepercayaan diri. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 1) minat belajar 

remaja sebelum diberikan layanan bimbingan belajar. 2) 

minat belajar remaja setelah diberikan layanan bimbingan 

belajar. 3) Efektivitas layanan bimbingan belajar untuk 

meningkatkan minat belajar remaja. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Kualitatif Deskriftif jenis 

eksperimen. Populasi penelitian adalah 36 remaja yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling sehingga menjadi 

10 orang remaja. Instrumen yang digunakan yaitu angket. 

Data dianalisis dengan uji-t dan teknik presentasi. 

Berdasarkan hasil terungkap bahwa: 1) Minat belajar remaja 

sebelum diberikan layanan bimbingan belajar berada pada 

kategori sangat kurang mandiri. 2) Minat belajar remaja 

setelah diberikan layanan bimbingan belajar berada pada 

kategori cukup mandiri. 3) adanya peningkatan minatbelajar 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan layanan 

bimbingan belajar, efektif untuk meningkatkan minat belajar 

remaja.
24

 

                                                     
23 Ikrama Prasetya, Kegiatan Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa di Kelurahan Bolong Karanganyar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurnal 

PendidikAUniversitas Muhamamdiyah Surakarta. ISSN, 2654-8900. Vol. 2 No. 1 
24 Alihen, F. M. Efektifitas Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan 

MinatBelajar Remaja di Panti Asuhan Al-Hidayah Kalumbuk Padang - 2019 - repo.stkip-pgri-

sumbar.ac.id 
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Persamaan penelitian dari Alihen Fitri Mustika yaitu 

pada bimbingan belajar. Perbedaannya yaitu dalam 

penelitian Alihen Fitri Mustika tentang efektifitas layanan 

bimbingan belajar sedangkan penelitian ini hanya 

pelaksanaan bimbingan belajar. 

4. Penelitian berikutnya oleh Puad Ahsan, Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Bimbingan 

Klasikal Pada Siswa Kelas X Di SMAN 1 Ngunut 

Universitas Ahmad Dahlan, Berdasarkan hasil pengamatan 

dan laporan guru mapel dan juga wali kelas Minat belajar 

pada siswa yang kebanyakan dari Kelas X tersebut terdapat 

fenomena siswa terlambat mengumpulkan tugas, siswa juga 

masih masa adaptasi terhadap lingkungan baru adaptasi dari 

SMP/MTs ke SMA maka perlu diarahkan untuk menemukan 

strategi belajar yang tepat, dengan mengenal gaya belajar 

yang sesuai dengan peserta didik masing-masing. Adapun 

untuk Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui 

peningkatan minat belajar siswa melalui layanan bimbingan 

klasikal, 2) Untuk membiasakan diri dengan gaya belajar 

pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung. 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain adalah hasil 

penelitian dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian 

yang sejenis. Dan bagi kepala sekolah adalah hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan dalam membuat kebijakan tentang 

peningkatan kualitas sekolah. Peneneliti melakukan 

penelitian ini dengan menggunakan Metode kualitatif 

deskriftif persentase. Variabel penelitian ini adalah variabel 

terikat minat belajar sedangkan variabel bebas layanan 

bimbingan klasikal. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

X MIPA  Intrumen dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi dan dokumentasi. Tahapan penelitian 

perencananan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang 

mana terdiri  siklus yaitu siklus 1 kegiatan 1. Materi minat 
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belajar, kegiatan refleksi. Sedangkan siklus II kegiatan. 

Gaya belajar, dan refleksinya. 
25

 

Persamaannya yaitu penelitian Puad Ahsan 

menjelaskan tentang minat belajar sedangkan perbedaannya 

yaitu Puad Ahsan penelitian PTK sedangkan penelitian ini 

kualitatif. 

5. Ni Putu Sri Nonik, Penerapan Layanan Bimbingan Belajar 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang 

Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas X4 Sma Negeri 1 

Sukasada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar bagi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar pada siswa kelas X4 SMA Negeri 1 

Sukasada tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2013/2014. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling (action research in counseling). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Objek dalam 

penelitian ini adalah kesulitan belajar mata pelajaran Fisika. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X4 yang 

berjumlah 8 orang yang mengalami kesulitan belajar. Hasil 

tersebut diperoleh dari test hasil belajar siswa. Selain 

menggunakan test hasil belajar, metode pengumpulan yang 

dilakukan menggunakan observasi dan wawancara. Pada 

siklus I terjadi peningkatan prestasi belajar siswa namun 

belum optimal karena siswa belum mampu meningkatkan 

prestasi belajarnya sesuai KKM yang sudah ditentukan 

sekolah oleh karena itu 8 siswa tersebut diberikan bimbingan 

pada siklus II. Pada siklus II setelah diberikan bimbingan 

kembali 8 siswa tersebut sudah mampu meningkatan prestasi 

belajanya dilihat dari test hasil belajar 8 siswa tersebut 

mampu meningkatkan prestasi belajanya sesuai dengan 

KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 76. Dengan 

demikian, penerapan layanan bimbingan belajar efekif 

dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar bagi siswa 

                                                     
25

 Puad Ahsan, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Bimbingan Klasikal 

Pada Siswa Kelas X Di SMAN 1 Ngunut Universitas Ahmad Dahlan. 2014 
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yang mengalami kesulitan belajar kelas X4 SMA Negeri 1 

Sukasada tahun pelajaran 2013/2014.
26

 

Persamaannya yaitu Ni Putu Sri Nonik menjelaskan 

tentang bimbingan belajar, sedangkan perbedaannya yaitu 

yang di teliti Ni Putu Sri Nonik peserta didik SMA 

sedangkan dalam penelitian ini kepafa peserta didik MTs. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan 

dari perilaku yang diamati.
27

 Penelitian kualitatif ini dapat 

diartikan sebagai pendekatan lapangan (field research) 

dimana pendekatan ini berusaha menemukan permasalahan 

yang berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang bisa diamati yang sesuai dengan ditemukan di 

lapangan. 

Dari penjelasan yang sudah dijabarkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

serangkaian suatu kegiatan untuk mendapatkan data yang 

nyata apa adanya sesuai kondisi yang terjadi dilapangan. 

Peneliti memilih metode penelitian ini dikarenakan peneliti 

ingin mengeksplor kegiatan-kegiatan dari pelaksanaan 

layanan bimbingan belajar dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di MTs Pesantren Satu Atap Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian segala yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan 

fenomena dan masalah yang akan diteliti yang sesuai dengan 

                                                     
26 Ni Putu Sri Nonik, Penerapan Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Bagi Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas X4 Sma Negeri 1 

Sukasada. e-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling  Volume: 2 No 1, Tahun 2014 
27 Laxy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1993), h. 3 
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keadaan di lapangan.
28

 Peneliti menempatkan subyek dalam 

penelitian ini adalah seorang peserta didik kelas MTs 

Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah Berjenis kalamin 5 

laki-laki dan 8 perempuan yang teridentifikasi memiliki 

masalah dalam kurangnya  minat belajar.  

Tabel 3 

Peserta Didik  

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Peserta 

Didik 

 

Jumlah 

L P 

1 VII 10 22 32 

Jumlah 32 

Sumber:Observasi di Kelas VII MTs Pesantren Satu 

Atap Istiqomah Islamiyah 

Berdasarkan Tabel diatas  bahwa jumlah peserta 

didik kelas VII dengan jumlah laki-laki sejumlah 10 

peserta didik, sedangkan jumlah peserta didik perempuan 

berjumlah 22 peserta didik dengan jumlah keseluruhan 

pada kelas VII adalah 32 peserta didik. Yang telah 

dianalisis sebagai kurangnya minat belajar di Sekolah 

peserta didik di VII MTs PSA Istiqomah Islamiyah. Data 

tersebut diantaranya diperoleh dari guru bimbingan dan 

konseling disekolah yang bekerja sama dengan wali 

kelas.  

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu permasalahan yang menjadi 

poin dalam penelitian ini. Adapun objek dalam penelitian ini 

adalah pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs Pesantren 

Satu Atap Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang 

Bawang Tengah 

 

                                                     
28 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penenlitian Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h.60 
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a) Sampel Penelitian 

Sugiono menjelaskan sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut melalui teknik sampling.
29

 

Teknik sampling adalah suatu teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam suatu penelitian tertentu. Pengambilan sampel 

pada penelitian  ini dengan berdasarkan purposive. 

Teknik sampling dalam suatu penelitian yaitu suatu serta 

rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling. 
30

  

Tabel 3 

Daftar Sample peserta didik yang Teridentifikasi 

memiliki masalah Kurang Berminat Dalam Belajar 

NO Nama Kelas Jenis kelamin 

1 AI VII Perempuan 

2 EK VII Laki-laki 

3 SS VII Laki-Laki 

4 LF VII Laki-Laki 

5 MM VII Perempuan 

6 MN VII Laki-Laki 

7 RR VII Perempuan 

8 ZA VII Laki-Laki 

 Sumber Dokumentasi Guru MTs Pesantren Satu Atap 

Istiqomah Islamiyah 

Berdasarkan pra-survey dan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling 

kelas VII MTs Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiyah   

Luluk Nur Khalidah, S.Pd  beliau mengatakan bahwa 

kurangnya kegiatan belajar mandiri peserta didik. Maka 

dari itu pendidik memberikan kegiatan bimbingan belajar 

guna meningkatkan minat belajar.  Ada faktor yang 

                                                     
       

29
 Ibid, h.134 

       
30

 Ibid, h.135 
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mempengaruhinya, yaitu peserta didik itu sendiri dan 

lingkungan keluarga atau orang tua peserta didik. Selain 

itu masih ada orang tua yang kurang menyadari 

pentingnya pendidikan di dalam keluarga emosi yang 

sulit dikendalikan sehingga apa yang diucapkan ataupun 

dilakukan orang tua tanpa sadar ditiru oleh anak.
31

  

4. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti didalam mengumpulkan data 

agar pekerjaaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini 

instrumen penelitian menjadi jelas maka dikembangkan 

penelitian instrumen sederhana, yang dapat 

mempertajam serta dapat melengkapi data hasil 

pengamatan dan observasi.
32

 Instrumen dalam penelitian 

ini adalah menggunakan: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara untuk suatu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan sengaja 

melalui pengamatan dan pencatatan terhadap suatu 

gejala gejala, peristiwa–peristiwa dari suatu objek 

yang telah diteliti. Observasi suatu bisa diartikan 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
33

 

Adapun observasi yang dilakukan penulis 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipan atau 

secara langsung, yang berarti penulis ikut serta atau 

ikut langusng terjun kelapangan untuk memperoleh 

data lapangan yang berhubungan dengan 

permaslahan di lapangan. Metode ini dilakukan 

untuk mengetahui kondisi di lapangan, dengan 

adanya metode ini di lapangan, diharapkan 

mendapatkan informasi yang valid berdasarkan data 

                                                     
31

 Observasi Tanggal, 8 Agustus, 2021 
32

Irwan Prasetya, Logika dan prosedur penelitian :STIA-LAN Jakatra 1999 hal:57 
33

Margono,Metodelogi penelitian pendidikan, Rineka Cipta, jakarta, 2005, hlm.119 
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dan fakta di lapangan. Berdasarkan jenisnya 

observasi dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Observasi non partisipan yaitu penulis tidak 

mengambil bagian langsung atau tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan observasi tersebut. 

2. Observasi yang berstruktur yaitu dalam 

melaksanakan suatu observasi penulis mengacu 

kepada pedoman yang telah disiapkan terlebih 

dahulu oleh si penulis tersebut. 

Adapun data observasi yang digunakan dalam 

penelitian penulis menggunakan data observasi yaitu 

metode observasi ini digunakan oleh penulis sebagai 

penunjang untuk melakukan suatu pengamatan 

langusng dan tidak langsung terlibat dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh penulis. 

Observasi yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data data langsung dari objek 

penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan 

saja melainkan pencatatan yang dilakukan untuk 

memperoleh data data yang kongkrit dan jelas. 

Adapun yang menjadi objek observasi dalam 

penelitian ini diantaranya adalah mengetahui suatu 

keadaan serta lingkungan dan seberapa pengaruhnya 

terhadap minat belajar peserta didik melalui 

bimbingan belajar. Observasi terhadap siswa yaitu 

AI, EK, SS, LF, MM, MN, RR, ZA, yang 

diwawancarai secara langsung di damping oleh Guru 

bimbingan dan konseling di kelas VII MTs PSA 

Istiqomah Islamiyah.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah sejumlah pertanyaan 

secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula 

melalui kontak langsung dengan tatap muka antara 

pencari informasi dan sumber informasi
34

 

                                                     
34

Sutrisno Hadi,Metodologi Penelitian Research, Fakultas Psikologi 

UGM.,Yogyakarta,1986, Jilid 1, H.186 
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Wawancara yang digunakan penulis mewawancarai 

peserta didik, wali kelas dan guru bimbingan dan 

konseling guna menggali data lebih valid sehingga 

mempermudah dalam melakukannya penelitian. 

Wawancara tersebut menghasilkan bahwa guru 

bimbingan dan konseling melakukan teknik layanan 

bimbingan belajar dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik dengan menggunakan teori 

Utami Munandar mengenai minat belajar disekolah.  

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis menyusunsistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membuat antara lain yaitu penegasan judul, 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian , Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, dan Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membuat teori Bimbingan Konseling, 

Bimbingan Belajar dan Minat Belajar 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum objek dan 

penyajian fakta dan data penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Analisis data penelitian dan temuan penelitian 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab penutup membuat secara rinci Simpulan dan 

Rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian Pelaksanaan Bimbingan 

Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas 

VII MTS PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang 

Bawang Tengah, dapat disimpulkan bawah. 

1. Hasil penelitian Untuk pengujian dalam kegiatan penelitian 

ini, penulis menggunakan hasil wawancara serta obeservasi 

disekolah yang merupakan salah satu dari analisis penelitian. 

Pengujian dua berpasangan prinsipnya menguji apakah dua 

sampel berpasangan satu dengan yang lainnya berasal dari 

populasi yang sama. Dalam penelitian ini menguji untuk 8 

sampel diberikan Perlakuan berupa Bimbingan Belajar. 

Sebelum diberikan Bimbingan Belajar sampel tersebut 

diberikan pembelajaran yang diberikan oleh Guru 

Bimbingan Konseling untuk melaksanakan layanan 

bimingan belajar mengenai minat belajar dilakukannya 

disekolah untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikannya treatment  atau 

sutau pembelajaran disekolah.  

2. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam meningkatkan 

minat  belajar peserta didik disekolah sehingga pembelajran 

disekolah meningkat. Wawancara yang digunkaan melalaui 

wawancara guru Bimbingan dan Konseling  disekolah 

menambah membantu penelitian ini untuk menambah 

informasi mengenai minat belajar sehingga penulis 

mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar 

disekolah untuk meningkatkan minat belajar.
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil pengamatan selama penelitian dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan minat belajar peserta didik 

setelah diberikannya layanan bimbingan Bimbingan Belajar 

disekolah. Penulis memberikan beberapa saran yang digunakan 

sebagai pertimbangan yaitu: 

1. Bagi peserta didik, peserta didik diharapkan mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dapat menambah 

pengetahuan mengenai Minat Belajar dan bukan sekedar 

memahami saja. Akan tetapi, mampu mempraktikan dan 

menerapkan. Terutama terkait penelitian yang telah penulis 

lakukan yaitu menerapkan kegiatan Bimbingan Belajar untuk 

meningkatkan Minat Belajar peserta didik. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), agar dapat 

memberikan program kegiatan Bimbingan Belajar dan 

diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan permasalahan 

yang dialami oleh peserta didik dalam lingkungan sekolahnya. 

3. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu program sekolah dalam meningkatkan Minat 

Belajar belajar peserta didik, dan diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi sekolah untuk dapat memberikan sarana 

dan prasarana yang belum di peroleh untuk peserta didik.  

4. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan pengalaman dalam 

menangani masalah dengan bimbingan belajar untuk 

meningkatkan Minat Belajar peserta didik, dan sangat besar 

harapan dari penulis skripsi ini dapat bermanfaat untuk 

banyak orang. Karena keterbatasan pengetahuan dan referensi, 

penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan melaksanakan 

penelitian berikutnya mengenai Bimbingan Belajar untuk 

meningkatkan Minat Belajar peserta didik sebaiknya 

dilakukan untuk meneliti dengan tujuan lain, tetapi masih 

menggunakan layanan Bimbingan Belajar namun dengan 

masalah yang berbeda. 
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6. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat terhadap dunia pendidikan, terutama pendidikan di 

Fakultas dan Keguruan, Prodi Bimbingan dan Konseling 

Pendidikan Islam khususnya di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Intan Lampung. 
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